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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Desain

Pada umumnya desain grafis memiliki beberapa bentuk media visual dalam
desain, yaitu seperti Logo, layout website, layout majalah, layout buku, kemasan,
sampul buku, sampul majalah, poster, dan lain-lainnya. Kegunan media-media
visual tersebut berbeda-beda, umumnya digunakan untuk menginformasikan
sebuah produk dan juga sebagai komersial. Dalam perancangan yang dilakukan

seorang desainer harus memiliki prinsip-prinsip desain.

2.1.1 Prinsip Desain

Prinsip desain diperlukan untuk mendasari pembuatan dan juga
perancangan desain yang akan dilakukan agar dapat mencapai desain yang
seimbang dan sesuai tujuan. Menurut Landa (2014, h.29) prinsip desain
adalah gabungan pengetahuan tentang konsep, tipografi, gambar dan elemen

formal. Prinsip desain memiliki 4 unsur, yaitu:

2.1.1.1 Format
Format adalah hal-hal yang berhubungan dan merupakan

bagian terluar dalam bidang. Tujuan desainer menggunakan format
adalah untuk menentukan media implementasi yang akan digunakan
untuk mendesain, hal ini dilakukan agar pesan dalam desain dapat
diterima dengan baik. Contoh format yang ada di desain grafis
adalah poster, billboard, kertas, dan hal semacamnya. Format
terbagi menjadi dua macam, yaitu single format dan multiple format.
Single format pada umumnya digunakan pada satu media atau
lembar kerja seperti poster, billboard, dan banner.
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Gambar 2. 1 Penerapan Multiple Format
Sumber : https://tulisanwortel.com/multiple-post-instagram/

2.1.1.2 Balance

Balance adalah keseimbangan yang dibuat dari aspek dan

bobot setiap bagian visual yang merata. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, keseimbangan adalah keadaan yang imbang atau keadaan
yang dinetralkan oleh gaya. Hal ini diperlukan dalam kegiatan
mendesain agar suatu karya dapat memiliki kesan yang teratur dan
membuat karya tersebut dapat dipahami artinya. Ada tiga jenis
balance dalam desain grafis, yaitu simetris, asimetris, dan
menyebar. Simetris (symmetrical) adalah keseimbangan pada
bagian antar ruang. Pada kesimbangan asimetris (asymmetrical),
kesimbangan yang setiap sisinya terlihat berbeda namun tetap
memiliki keseimbangan. Sedangkan kesimbangan menyebar
(radial) adalah keseimbangan yang menyebar dari tengah ke

masing-masing tepi.
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Alignment Hierarchy Contrast Repitition

Proximity Balance Optimize Color Negative Space

Gambar 2. 2 Balance
Sumber : https://www.lassin.id/2022/05/prinsip-dasar-desain-grafis.html

2.1.1.3 Penekanan
Suatu karya desain harus memiliki unsur atau poin yang
menjadi keunikan, atau bisa disebut juga penekanan. Penekanan

mampu memberikan suatu karya memiliki ciri khas dan nilai
6

Perancangan Media Informasi..., Gana Teguh Prasasta, Universitas Multimedia Nusantara



istimewa dari karya atau desain lainnya. Selain itu penekanan juga
membantu desainer membuat para audiens tertuju pada pesan yang

ingin disampaikan.

<1> Size and Scale

BEFORE

Gambar 2. 3 Hierarki Visual
Sumber : https://www.jagodesain.com/2019/02/prinsip-hirarki-desain-grafis.html

2.1.1.4 Unity

Dasar sebuah desain pasti banyak menggunakan gambar-
gambar dalam pengimplemtasiannya. Unity digunakan sebagai alat
atau pola untuk menghubungkan gambar-gambar tersebut agar

menjadi satu kesatuan yang dapat dipahami oleh audiens.

S

Sumber : https://www.haruspintar.com/prinsip-desain/

Gambar 2. 4 Unity

2.1.1.5 Alignment
Cara seorang desainer grafis mengatur dan menempatkan

elemen grafis disebut alignment. Menempatkan elemen grafik,
misalnya, dalam garis lurus akan menciptakan area yang jelas dan

aliran bacaan. Penonton dapat melihat bahwa sampul buku termasuk
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dalam seri dan terkait pada gambar di bawah ini. Ini dicapai melalui
pengaturan komponen realistis yang difokuskan pada halaman.

O
-

O
(-

Gambar 2. 5 Contoh Penyusunan Konten
Sumber: https://fabrikbrands.com/alignment-in-graphic-design-alignment-
principle-of-design/

2.1.1.6 Space
Menurut Landa (2017), ruang di antara setiap elemen desain

membantu audiens memahami pesannya. Sebuah desain juga bisa
mendapatkan ilusi kedalaman dari luar angkasa. Ruang juga

memberikan ruang istirahat bagi kelompok kepentingan.

2.1.2 Warna

Menurut Landa (2014), warna subtraktif, atau cahaya yang
dipantulkan dari lingkungan sekitar, adalah apa yang dilihat seseorang.
Warna digital adalah nama lain dari warna yang muncul di layar komputer.
Merah, hijau, dan biru adalah warna primer dalam warna digital. Karena tidak
bisa dipadukan dengan warna lain. Sedangkan warna primer adalah warna
subtraktif yaitu hitam, kuning, magenta, dan cyan. Di media cetak, warna

subtraktif sering digunakan.

Sherin (2012) mengatakan bahwa warna primer seperti kuning, merah
dan biru dapat membuat warna yang berbeda dalam kisaran warna. Oranye,
ungu, dan hijau adalah warna sekunder. Dengan memadukan warna-warna
tersebut, warna-warna tersebut menjadi warna peralihan dari warna-warna

primer. Kesimpulannya adalah nada tersier. Jika satu warna lebih dominan,
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warna ini akan berada di antara warna primer dan sekunder. Istilah "rona",
"nilai", "saturasi”, dan "suhu" semuanya digunakan untuk mendeskripsikan

warna.

SEKUNDER TERSIER

PRIMER

H B EHE
+H -
H B B

Gambar 2. 6 Warna Primer, Sekunder, dan Tersier
Sumber : https://matob.web.id/note/pengertian-warna-primer-sekunder-dan-tersier/

1. Hue
Hue adalah sinonim untuk warna. Hue yang dirasakan oleh mata

manusia dipengaruhi oleh jumlah cahaya yang diterima. Pada roda
variasi, ada dua belas nada berbeda. Varietas ini merupakan

penyempurnaan dari nada dasar, yaitu merah, kuning dan biru.

Yellow

primary
Orange

complementary complementary

complementary

Purple

Gambar 2. 7 Roda Warna
Sumber: https://thebass.org/learn/lesson-plan-world-of-color/

2. Value
Tingkat terang dan gelap warna, pemanfaatan kontras yang tinggi

dapat mempengaruhi nilai varietas. Nilai warna berkontribusi pada
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pengembangan hirarki visual. Objek yang paling gelap atau paling

terang akan menarik perhatian penonton.

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
DARK MIDDLE LIGHT

Gambar 2. 8 Contoh Penerapan Value terhadap Hierarki Visual

Sumber: https://feltmagnet.com/painting/Value-does-all-the-work-Color-gets
Maksimal tujuh nilai berbeda dapat dilihat oleh mata manusia.
Pemanfaatan variasi nilai ini dapat membantu mewujudkan
keserasian visual. Menurut Sherin (2012), penggunaan warna pada
desain dengan nilai-nilai yang tertata dapat menimbulkan kesan
bergerak.

3. Saturation

Intensitas warna, seperti perbedaan antara kuning terang dan kuning
pucat. Hitam dan putih tidak berpengaruh pada tingkat kejenuhan
warna. Dampak yang lebih besar akan dicapai dengan pemahaman

tentang intensitas warna yang sesuai.

oy &
L A 7
Gambar 2. 9 Contoh Poster dengan Saturasi Tinggi pada Latar
Sumber: Sherin (2012)

Menurut Sherin (2012), warna dengan saturasi tinggi yang sesuai
dapat menarik perhatian audiens yang dituju. Namun, pada gambar

ini, perancang menggunakan warna yang solid untuk objek utama
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sambil menggunakan warna yang lebih jenuh untuk latar belakang.
Dengan demikian, kontras adalah tujuan utama.

4. Temperature
Menurut banyak orang warna-warna hangat adalah merah, oranye,
dan kuning. sedangkan warna dingin meliputi biru, hijau, dan ungu.
Namun, ini bukan fakta tetap. Misalnya, merah yang digabungkan
dengan biru akan lebih dingin daripada merah yang digabungkan
dengan orange.

2.1.2.1 Psikologi Warna

Sherin  (2012) mengatakan, warna dapat membantu
menentukan arah pertimbangan kelompok target utama. warna juga
bisa menyampaikan pesan yang tepat. Merah, misalnya, akan
menunjukkan larangan. sehingga membuat emosi dapat dipengaruhi
oleh warna. Opara dan Cantwell (2013) memberikan beberapa contoh
varietas dan implikasinya. Meskipun demikian, signifikansi varietas

ini dapat bergeser dari satu budaya tertentu. Contohnya yaitu:

1) Warna merah
Merah terkesan melambangkan semangat, cinta, dan gairah. Di
sisi lain, merah memiliki kemampuan untuk membangkitkan
perasaan bahaya, kegagalan, dan agresi. Meski begitu, dalam
budaya Inggris, merah melambangkan berduka atau kematian.
Sedangkan di budaya Tionghoa, merah melambangkan karma
dan kepuasan.

2) Warna biru
Biru menyampaikan kesan kecerdasan. Di sisi lain, biru dapat
menyampaikan perasaan kesal, sikap acuh tak acuh, dan
ketidakpedulian. Biru dikaitkan dengan kemudaan, kepolosan,
dan keabadian dalam budaya Tionghoa. Sedangkan, dalam
budaya Iran warna biru membahas berita yang menyedihkan.
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2.1.2.2 Kombinasi Warna
Kombinasi warna desain dapat berfungsi sebagai titik awal

yang baik untuk memilih komponen yang sesuai. Hirarki desain dapat
diperkuat dengan menggunakan kombinasi warna yang tepat (Sherin,
2012). Dengan mengatakan bahwa pesan desain juga dapat
dikomunikasikan dengan lebih baik dengan kombinasi warna yang
tepat karena kombinasi warna yang terkenal akan menghasilkan hasil
yang dapat diprediksi (Sherin, 2012).

1. Complementary
Pada roda warna, ini Complementary adalah rona yang
berlawanan. Ada total enam pasangan warna. Audiens
target dapat menyadarinya karena sifatnya yang

berlawanan.

Complementary Hues

Complementary hues aw any two
colors located directly opposite or across from
each other on the color wheel. There are a total
of six pairs of complementary colors. Comple-
mentary colors have a contradictory relationship

with sach other. A color is both
repelled by its complement. Th
complement can bs used
viewer's attention.

Gambar 2. 10 Kombinasi Warna Komplementer
Sumber: Sherin (2012)

2. Split complementary
Split complementary adalah perpaduan warna esensial
dan dua warna variasi opsional yang saling berlawanan
pada roda variasi. Contohnya adalah kombinasi kuning
sebagai warna primer dan warna sekunder biru-ungu,

merah-ungu, dan seterusnya.
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Split Complementary Hues

Split complementary hues

refer to a primary color and two secondary colors
that are located adjacent to the hues’ comple-
ment on the color wheel

Gambar 2. 11 Kombinasi Split Komplementer
Sumber: Sherin (2012)

3. Analogous combinations
Campuran warna yang memiliki situasi yang sama di
roda warna. Campuran warna ini umumnya memiliki
kesesuaian karena warnanya tidak terlalu unik (Serin,
2012).

Analogous Combinations

Analogous combinations refer to

& primary hue and two adacent hues next to
each ather on the color whesl. Analogous color
combinations tend to be harmonious becauss
they reflact similar wevelengths of light.

Gambar 2. 12 Kombinasi Warna Analogus
Sumber: Sherin (2012)

4. Triad harmonies
Triad harmonies adalah kombinasi tiga warna. Di sisi
lain, warna ini diberi jarak yang sama dan membentuk
segitiga pada roda warna. Hubungan antara warna
primer dan sekunder dibuat oleh segitiga ini. Misalnya,

jika menggerakkan roda warna dengan jarak yang sama,
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Anda akan mendapatkan campuran warna biru, merah,

dan kuning.

Triad Harmonies

Triad harmonies are any three hues
spaced equidistantly around the color whesl.
Because primary and secondary cokors ee
[ it from each other, they combine to
create triadic color combinations.

Gambar 2. 13 Kombinasi Warna Triad Harmonies
Sumber: Sherin (2012)

2.1.3 Tipografi
Menurut Landa (2017), tipografi terdiri dari huruf, angka, simbol, dan

koma. Font adalah file digital yang tersedia dalam berbagai ukuran dan berisi

setiap karakter dari jenis huruf tertentu.

2.1.3.1 Anatomi Huruf
Menurut Landa (2017), huruf adalah simbol tertulis atau lisan

yang mewakili suara dan setiap huruf dalam alfabet. Agar setiap huruf

alfabet dapat dibaca, karakteristik tertentu harus dipertahankan.

counter shoulder ascender

"i"ypo graphy -

stem

descender

Gambar 2. 14 Anatomi Huruf
Sumber : https://design.tutsplus.com/id/articles/typography-the-anatomy-of-a-
letter--cms-29828
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1. Satuan tinggi yang dimiliki huruf kecil tanpa adanya
ukuran ascender dan descender adalah X-height,

2. Ukuran melebar atau horizontal pada sebuah huruf yang

satuanya adalah pixel, pica, atau point. itu adalah Set width

3. Bagian atas yang sudah melewati x-height pada huruf kecil
disebut Ascender.

4. Bagian bawah yang sudah melewati x-height pada huruf

kecil disebut Descender.

5. Bagian pada huruf kecil yang tidak memiliki akhiran kait
atau serif, disebut Terminal.
2.1.3.2 Jenis Huruf
Landa (2017) menyatakan bahwa ada beberapa karakteristik
mendasar dari huruf. Berikut ini adalah kategorinya:

1. Old style, Typeface memiliki ciri khas serif miring atau
'kait' dan sudah ada sejak seribu lima ratus tahun. Times

New Roman adalah tipografi, contohnya.

Old Style

Contoh: Adobe Jenson, Garamond, Goudy Old Style, dll.

Gambar 2. 15 OId Style
Sumber: https://oawfeed.com/2022/serif-typeface-pengertian-
klasifikasi/

2. Transitional memiliki serif, tetapi tidak menyerupai

gaya lama. Baskerville adalah subjek lelucon.
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Transitional Serif

Transitional

Contoh: Baskerville, Georgia, Source Serif, dil

Gambar 2. 16 Transitional
Sumber: https://oawfeed.com/2022/serif-typeface-pengertian-
klasifikasi/

3. Modern, Jenis huruf serif yang lebih matematis dibuat
oleh leluhurnya. Kontras yang mencolok antara huruf
tebal dan tebal adalah fitur yang paling khas. Bodoni
adalah contoh tipografi.

Modern Serif

Modern

Contoh: Bodoni, Didot, Walbaum, dill.

Gambar 2. 17 Modern
Sumber: https://oawfeed.com/2022/serif-typeface-pengertian-
klasifikasi/

4. Slab serif memiliki model serif yang cenderung tebal.

Clarendon adalah contoh typeface-nya.

Slab Serif

Slab Serif

Contoh: Rockwell, American Typewriter, Museo Slab, dil

Gambar 2. 18 Slab Serif
Sumber: https://oawfeed.com/2022/serif-typeface-pengertian-
klasifikasi/

5. Sans serif adalah jenis tipe huruf yang memiliki serif
pada bagian atas, bawah atau bisa disebut juga acender
dan decender.
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Sans Serif
Grotesque)

Gambar 2. 19 Sans Serif
Sumber: Graphic Design Solution (2017)

6. Script, typeface ini bergaya seperti tulisan tangan.
AHuruf-hurufnya menyambung satu sama lain.

Contohnya adalah Brush Script.

£

Script

Gambar 2. 20 Script
Sumber: Graphic Design Solution (2017)

7. Blackletter, atau jenis huruf gothic. Garis pada typeface
ini cenderung tebal dan melakukan. Contohnya
Rotunda.

BLACKLETTER

Gambar 2. 21 Blackletter
Sumber: Landa (2017)

2.1.4 Grid
Menurut Landa (2017), grid adalah panduan desain yang terdiri dari garis

vertikal dan horizontal. Tulisan dan gambar dapat diatur dengan lebih baik
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dengan bantuan Kisi-kisi. Selain itu, menggunakan kisi akan memberikan

desain yang melampaui rasa kontinuitas dan kesatuan aliran visual.

2.1.4.1 Anatomi Grid

Garis vertikal disusun dalam kolom untuk membantu
mengatur teks dan gambar. Sedangkan susunan garis mendatar adalah
garis. Alur visual yang dibuat dari pengaturan grid disebut flowlines.
Modul adalah unit individu yang dibuat dari titik persimpangan segmen
dan garis. Modul yang disebut zona spasial digunakan untuk

menempatkan teks atau gambar.

ANATOMY OF A GRID

Gambar 2. 22 Anatomi Grid
Sumber : https://www.behance.net/gallery/78650779/Animation-Anatomy-of

2.1.4.2 Multicolumn Grid

Single-column grid dibagi oleh struktur multi columngrid
dengan jarak dan angka tertentu. Karena pembagian ini, grid sekarang
memiliki lebih banyak kolom. Saat meletakkan gambar atau teks di

tempatnya, kolom ini berfungsi sebagai panduan.
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MARGIN COLUMNS
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e page and create a horizontal line of
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space-

when repested acr
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Gambar 2. 23 Multicolumn Grid
Sumber : https://rsujith.medium.com/grids-and-layouts-3d1572b72516

2.1.4.3 Single-Column Grid

Margin, atau ruang kosong di setiap sisi, mengelilingi satu
kolom utama dalam desain ini. Dengan bertindak sebagai bingkai,
margin memastikan bahwa desain tidak tampak terputus dan tetap

berada pada jarak pandang yang sesuai.

Gambar 2. 24 Single-Column Grid
Sumber: Landa (2017)
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2.2 Media Informasi

Media berasal dari bahasa latin yang artinya bentuk jamak yang berasal dari
kata medius atau bisa juga diartikan perantara atau pengantar. Dalam KBBI, media
adalah alat berkomunikasi melalui sarana, seperti majalah, koran, televisi, radio,
poster, dan lain-lain. Sedangkan, Arsyad (2002, him.4) media adalah semua
perantara untuk menyampaikan atau menyebarkan gagasan, ide, dan pendapat,
sehingga semua hal yang disampaikan dapat diterima kepada orang yang dituju.
Informasi adalah sebuah pesan yang di dalamnya terdiri dari berbagai macam
pesan. Informasi menurut KBBI adalah pemberitahuan tentang kabar, berita, atau
tentang sesuatu hal. Menurut Gordon B.Davis dalam bukunya, Management
Information System, informasi adalah beberapa data yang diproses menjadi bentuk
yang berguna bagi yang memakainya. Sehingga media informasi memiliki arti
sebagai alat yang dapat menyusun dan juga mengumpulkan informasi sehingga
dapat bermanfaat bagi penerimanya. Media informasi terbagi menjadi dua
kelompok, yaitu yang pertama media lini atas yang tidak langsung disebarkan
dengan target audiens seperti billboard, iklan radio, dan iklan televisi. Yang kedua
adalah media lini bawah yang tidak disebarkan melalui media massa dan jangkauan

targetnya terfokus pada satu titik seperti brosur, poster, dan lain-lainnya.

1. Koran dan Majalah
Meskipun kini banyak yang dapat diakses secara online. Koran dan
majalah masih termasuk dalam media cetak. Berita yang disajikan
ditampilkan oleh pembuat media ini dengan teks dan gambar dengan
berbagai ukuran. Media ini terbit setiap hari, setiap minggu, dan
setiap bulan.

2. Buku
Saat ini, e-book atau buku digital juga sudah mulai beredar. Buku
dapat dikumpulkan berdasarkan substansi yang diperkenalkan. Buku
fiksi, terverifikasi, panduan, hingga bahan bacaan. Penyampaian
pesan buku ini juga bebas mengikuti desain dan komposisi penulis;
tidak diharuskan mengikuti pola yang sudah ada sebelumnya.

3. Radio
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Radio mentransmisikan informasi dalam bentuk audio. Metode
komunikasi data dipengaruhi oleh substansi, nada suara, dan musik
sebagai cadangan.

4. Filem

Informasi diperkenalkan dalam struktur media umum, dan disiarkan
melalui video, DVD, atau web. Genre, plot, setting, dan karakter
merupakan  faktor-faktor yang dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan film.

5. Televisi
Jenis program televisi, konten, serta audio dan visual semuanya
berdampak pada informasi yang ditampilkan.

6. Video Game
Media elektronik yang dapat diakses melalui gadget tertentu. Opsi
interaktif untuk pemain, tujuan game, serta audio dan visual
semuanya berdampak pada pesan yang disampaikan.

7. Media Sosial
Domain internet yang dikenal sebagai media sosial menampung
informasi tentang individu atau kelompok. Pesan yang disampaikan

dapat berupa visual, suara, atau berbagai media.

2.3 Mitigasi Bencana
Mitigasi dalam KBBI memiliki arti tindakan mengurangi dampak bencana.

Menurut buku yang berjudul Mitigasi Bencana, mitigasi adalah pengambilan
beberapa tindakan dengan tujuan mengurangi dampak dari satu bahaya. Jadi dapat
disimpulkan, mitigasi bencana adalah pergerakan yang dilakukan untuk
meminimalisir dampak dari sesuatu kejadian atau bencana. Strategi atau cara
mitigasi bencana berbeda-beda, hal itu tergantung jenis bencana dan dimana
bencana tersebut terjadi.

2.4 Bencana Kebakaran
Menurut KBBI, bencana adalah sesuatu yang menimbulkan bahaya,

kesusahan, penderitaan, serta kerugian. Sedangkan menurut Badan Nasional

21
Perancangan Media Informasi..., Gana Teguh Prasasta, Universitas Multimedia Nusantara



Penanggulangan Bencana, bencana adalah rangkaian peristiwa yang mengancam
kehidupan masyarakat. Bencana disebabkan oleh 2 faktor, yaitu faktor alam dan
faktor non alam.

Kebakaran dalam Perda DKI No.3 tahun 1992 adalah peristiwa timbulnya api
yang tidak dapat dikendalikan dan dapat membahayakan keselamatan jiwa dan juga
harta benda. Sedangkan kebakaran menurut Badan Penanggulangan Bencana
Daerah merupakan bencana yang sebagian besar disebabkan karena kelalaian
manusia. Berdasarkan beberapa definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
bencana kebakaran adalah suatu kejadian munculnya api yang dapat menimbulkan
kerusakan, kerugian, dan juga korban jiwa.
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